BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dilihat dari kronologi perbedaan pendapat di kalangan ulama tafsir tetang
keberadaan ayat-ayat mansukh, pada mulanya terletak pada aspek definisi terkait
dengan makna ayat dalam al-Quran. Persoalan ini kemudian merambat pada
aspek penafsiran ayat antara tetap dan tidak diberlakukannya ayat-ayat yang
diklaim mansukh seiring dengan perjalanan waktu.
Akan tetapi, pada hakikatnya persoalan dalam aspek definisi ini hanyalah
perbedaan secara ringan, tidak sampai keluar dari pokok pembicaraan, karena
ditinjau dari pemberlakuan ayat, istilah mansukh baik dimaknai diganti, dihapus,
dirubah, ditangguhkan, dibatalkan dan sebagainya menghasilkan satu kesimpulan,
yaitu tidak diberlakukannya hukum yang terkandung dalam suatu ayat seperti
semula, walaupun pada ukuran tidak diberlakukannya tersebut, ulama tafsir tidak
sama satu sama lain.
Dalam hal ini kami lebih condong pada pendapat ulama tafsir yang
mendefinisikan mansukh sebagai praktek pergantian hukum “Tabdil”. Karena
pengertian seperti ini lebih sesuai dengan peran penting al-Quran sebagai kitab
yang menjadi pedoman sampai ahir zaman, dimana masyarakat hidup dalam
lingkaran situasi dan kondisi yang beragam, sehingga membutuhkan
kemaslahatan dari hukum-hukum yang telah ditetapkan dalam al-Quran yang
lebih relevan.
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2. Dari beberapa ayat al-Quran yang menjadi dasar (alasan) ulama terkait dengan
keberadaan mansukh, ternyata perbedaan pandangan dikalangan mereka mula-
mula bersumber dari pemahaman terhadap satu lafal (Gyah) dalam struktur ayat.
Hal ini karena ulama tafsir memandang dari sudut yang berbeda, serta persepsi
yang berdasarkan pada makna konteks yang terkandung dalam ayat tersebut.
Akan tetapi yang lebih tampak rasional dan lebih sesuai dalam pemaknaan satu
lafal (ayah) tersebut, yaitu mengandung makna ayat al-Quran itu sendiri yang di
dalamnya terdapat mansukh dilihat dari beberapa aspek, seperti dari struktur ayat,

konteks ayat, keterangan hadis dan sebagainya.

B. Saran

Kami menyadari bahwa hasil penelitian ini masih sederhana dan belum
mencapai tahap kesempurnaan dikarenakan terbatasnya ruang dan waktu. Untuk itu
kami sarankan kepada seluruh pembaca yang budiman untuk melanjutkan apa-apa
yang belum dibicarakan dalam skripsi ini. Kritik dan saran yang bersifat membangun
selalu kami harapkan khususnya dari dosen pembimbing dan pembaca secara umum,

demi kesempurnaan penelitian dalam bentuk skripsi ini.



